PT AAN BANTU PEMBANGUNAN MASJID POLRES MUNA

Sumber gambar: https://kendaripos.fajar.co.id/2024/11/10/pt-aan-
muna

bantu-pembangunan-masjid-polres-

Manajemen PT Ayaskara Alam Nusantara (AAN) menyalurkan program
kemitraan sosial berupa material bahan bangunan untuk pembangunan masjid Polres
Muna. Bantuan ini sebagai wujud kontribusi nyata perusahaan kepada sarana prasarana
ibadah. Sekaligus memperkuat hubungan antara manajemen perusahaan dan pihak
kepolisian.

Bantuan material pembangunan itu, mendapat sambutan positif dari pihak Polres
Muna. Serta mengapresiasi perhatian yang diberikan PT Ayaskara Alam Nusantara
terhadap pembangunan masjid tersebut.

Selaku Humas PT Ayaskara Alam Nusantara, Dedy menyebutkan bahwa bantuan
tersebut sebagai salah satu bentuk sinergitas. Sekaligus bentuk kepedulian perusahaan
terhadap tempat ibadah. Pemberian bantuan program Corporate Sosial Responsibility
(CSR) ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta memberikan dampak positif bagi
masyarakat luas.

la berharap, bantuan material banguan tersebut dapat membantu mempercepat
pembangunan masjid Polres Muna. Sehingga bisa segera di manfaatkan oleh pihak Polres
maupun masyarakat sebagai tempat ibadah dan pusat kegiatan keagamaan.

“Meski bantuan yang kita berikan ini belum maksimal tapi kita ingin turut serta
memberikan kontribusi dalam hal ini. Semoga inisiasi ini bermanfaat untuk pembangunan
masjid,” pungkasnya.
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Catatan:

Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset
lainnya yang memberi manfaat lebih dari 1 (satu) periode akuntansi. Ketentuan terkait
Belanja Modal terdapat dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah pada Lampiran bagian Bab Il
poin D.3.

a.

C.

Belanja modal digunakan untuk menganggarkan pengeluaran yang dilakukan dalam
rangka pengadaan aset tetap dan aset lainnya. Pengadaan aset tetap memenuhi
Kriteria:

1) mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan;

2) digunakan dalam Kegiatan Pemerintahan Daerah; dan

3) batas minimal kapitalisasi aset.

Selain kriteria juga memuat Kriteria lainnya yaitu:

1) berwujud;

2) biaya perolehan aset tetap dapat diukur secara andal;

3) tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas; dan

4) diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan.

Dalam hal tidak memenubhi kriteria batas minimal kapitalisasi aset tetap dianggarkan

dalam belanja barang dan jasa. Batas minimal kapitalisasi aset tetap diatur dalam

Perkada.

Aset tetap dianggarkan belanja modal sebesar harga perolehan. Harga perolehan

merupakan harga beli atau bangun aset ditambah seluruh belanja yang terkait dengan

pengadaan/pembangunan aset sampai aset siap digunakan.

Kelompok belanja modal dirinci atas jenis:

1) Belanja Tanah, digunakan untuk menganggarkan tanah yang diperoleh dengan
maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional Pemerintah Daerah dan dalam
kondisi siap dipakai

2) Belanja Peralatan dan Mesin, digunakan untuk menganggarkan peralatan dan
mesin mencakup mesin dan kendaraan bermotor, alat elektronik, inventaris
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kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih
dari 12 (dua belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai.

3) Belanja Gedung dan Bangunan, digunakan untuk menganggarkan gedung dan
bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang diperoleh dengan
maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional Pemerintah Daerah dan dalam
kondisi siap dipakai.

4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk menganggarkan jalan,
irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun oleh
Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah Daerah dan
dalam kondisi siap dipakai.

5) Belanja Aset Tetap Lainnya, digunakan untuk menganggarkan aset tetap lainnya
mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam kelompok aset
tetap, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional Pemerintah
Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

6) Belanja Aset Lainnya, digunakan untuk menganggarkan aset tetap yang tidak
digunakan untuk keperluan operasional Pemerintah Daerah, tidak memenuhi
definisi aset tetap, dan harus disajikan di pos aset lainnya sesuai dengan nilai
tercatatnya.

e. Belanja modal aset lainnya digunakan untuk menganggarkan aset tetap yang tidak
memenuhi kriteria aset tetap, dan harus disajikan di pos aset lainnya sesuai dengan
nilai tercatatnya. Aset lainnya berupa aset tidak berwujud dengan kriteria:

1) dapat diidentifikasi;

2) tidak mempunyai wujud fisik;

3) dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau digunakan
untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual,

4) dapat dikendalikan oleh entitas; dan

5) memiliki manfaat ekonomi masa depan.
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